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Penelitian ini mengkaji tentang Jenis Kalimat Imperatif pada Tuturan Guru Bahasa 
Indonesia dalam Proses Kegiatan Pembelajaran di Kelas XI Farmasi SMK Negeri 1 Sawit, 
Kabupaten Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk peanda 
kesantunan kalimat imperatif oleh guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan pembelajaran 
di SMK Negeri 1 Sawit, Kabupaten Boyolali dan mengindetifikasi klasifikasi kalimat 
imperatif oleh guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 
Sawit, Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji permasalahan ini 
yaitu metode kualitatif  yang bersifat deskriptif  berupa kalimat – kalimat lisan yang sering 
memunculkan kalimat imperatif (perintah) guru  ketika melakukan  proses kegiatan belajar di 
kelas. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu teknik simak libat cakap, teknik rekam 
dan teknik catat.  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
baca markah. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama penanda kesantunan kalimat 
imperatif pada tuturan guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan pembelajaran di SMK N  
1 Sawit Kabupaten Boyolali berupa tolong, silakan, coba,cobalah, mari, biar,biarkan,  Ayo, 
yo, ya,iyo, jangan dan lanjutkan. Kedua penanda jenis kalimat imperatif  oleh tuturan guru 
bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Sawit, Kabupaten Boyolali 
antara lain meliputi: 1) kalimat imperatif biasa: menggunakan  kata kerja berpartikel-Nya, 
menggunakan kata kerja berpartikel-kan, menggunakan kata kerja dasar berpatikel-
lah,menggunakan kata kerja bentuk ingkar jangan. 2). Kalimat imperatif permintaan 
menggunakan kata coba,silakan,dan  jangan, 3). Kalimt impertif pemberian izin 
menggunakan kata biar, sekarang, silakan, dan biarkan. 4). Kalimat imperatif ajakan 
menggunakan kata coba, ayo, yo, ya, tolong dan mari dan 5). Kalimat imperatif suruhan 
menggunakan kata Ayo, Silakan, coba, tolong.  
 






This research is an analysis about the form of the imperative sentence by the Indonesian 
language teacher in a learning process in grade XI Pharmacy at SMK N 1 Sawit, Boyolali. The 
objectives of the research are to describe the form of politeness imperative sentence and to 
identify the classification of the imperative sentence by Indonesian language teacher at SMK N 
1 Sawit, Boyolali. This research employs descriptive qualitative method which reveal the 
spoken sentences that appearing the teacher’s imperative sentence in doing learning process in 
class. Technique of collecting data in this research is used techniques that consider the 
techniques involved capably, recording technique and technical notes.The data analysis in this 
research is used conducted using the method of reading many. The result of the form of 
imperative sentence by Indonesian language teacher in learning process at SMK N 1 Sawit, 
Boyolali are as follow.  
The first marker politeness imperative sentence by Indonesian speech teacher in the 
learning process at SMK N 1 Kabupaten Boyolali in the form tolong, silakan, coba,cobalah, 
mari, biar,biarkan,  Ayo, yo, ya,iyo, jangan dan lanjutkan.. Both markers kind of imperative 
sentences by the speech of Indonesian teachers in the learning process in SMK Negeri 1 Sawit,  
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Boyolali include: 1. The ordinary imperative sentence is used for supporting by the hard 
intonation, supporting by the basic verb and  berpartikel pengeras –lah seperti : cobalah, 
harus, lanjutkan, dengarkan, sekarang, pokoknya,  2. Asking Imperative sentence, started by 
the word coba, tolong dan, jangan, 3. Asking Imperative sentence, started by the word please 
(silakan), let it (biarkan), dan wait for a while (sebentar),  4. The form of invitation imperative 
sentence, started by the word: ayo, yo,mari, dan 5. There are the words: biar, silakan, 
ayo,sebutkan, dibuka in the ordering imperative sentence.  
 
Keywords : Imperative sentence, Teacher’s speech, Learning process. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Komunikasi dapat dilakukan oleh manusia melalui bahasa. Bahasa 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dibedakan menjadi dua sarana, 
yaitu bahasa tulis dan bahasa lisan. Bahasa lisan atau bahasa tulis salah satu 
fungsinya adalah untuk berkomunikasi. Bahasa tulis dapat diartikan hubungan 
tidak langsung, sedangkan bahasa lisan dapat diartikan hubungan langsung. 
Hubungan langsung akan terjadi sebuah percakapan antarindividu dan 
antarkelompok.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia guru sering menggunakan 
kalimat imperatif secara langsung ataupun tidak langsung dalam bertutur 
ketika guru sedang memberikan penjelaskan kepada siswanya.  Tuturan 
tersebut mengandung bentuk perintah, suruhan, permintaan, permohonan, 
ajakan, dan pemberian izin. Tuturan tersebut kurang lebih mengandung 
keempat macam hal itu. Jenis – jenis tuturan tersebut mempunyai maksud atau 
arti yang disampaikan oleh guru kepada siswanya. Dapat dilihat dalam contoh 
di bawah ini, kutipan sebuah tuturan yang mengandung kalimat imperatif yang 
mempunyai bentuk suruhan bagi pendengar. 
Penelitian ini difokuskan pada tuturan guru yang mengandung kalimat 
imperatif.  Analisis kalimat imperatif ini penting untuk dilakukan dengan 
alasan karena adanya permasalahan dalam kalimat yang mengandung unsur – 
unsur perintah, meminta bahkan mengandung larangan dan suruhan untuk 
melakukan suatu tindakan. Informasi yang diperoleh dalam tuturan guru 
ketika kegiatan belajar berlangsung akan meningkatkan otak anak yang 
semakin banyak menyimpan kata – kata baik itu disampaikan secara lisan atau 
melakukannya dengan suatu tindakan. Guru menggunakan kalimat imperatif 
3 
 
tersebut bertujuan untuk anak dapat berpikir untuk jauh ke depan atau untuk 
anak agar melakukan suatu tindakan yang disampaikan oleh guru.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti  mengambil judul 
“Jenis Kalimat Imperatif Oleh TuturanGuru Bahasa Indonesia Dalam Proses 
Kegiatan Pembelajaran Di SMK Negeri 1 Sawit Kabupaten Boyolali”. Hal ini 
untuk mengetahui bentuk penanda kesantunan dan klasifikasi kalimat 
imperatif dalam proses kegiatan belajar oleh guru bahasa Indonesia terhadap 
siswa kelas XI Farmasi. Fungsi bahasa memfokuskan pada jenis kalimat 
imperatif yaitu permohonan atau suruhan. Studi kasus SMK Negeri 1 Sawit, 
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. 
Penelitian Rena, (2013) yang berjudul “Analisis Penggunaan Kalimat 
Perintah Guru Dalam Proses Kegiatan Belajar-Mengajar Di Sd Negeri 09 
Panggang, Kabupaten Jepara”. Penelitian Rena menghasilkan analisis berupa 
wujud kalimat perintah guru dalam proses belajar-mengajar di SD Negeri 09 
Panggang, kabupatenJepara antara lain meliputi: 1. wujud kalimat perintah 
biasa yang menyatakan tuturan perintah guru memerintah siswa dengan 
sederhana dengan mengharapkan suatu respon, 2. wujud kalimat perintah 
permintaan yang menyatakan guru memerintah siswa dengan cara meminta, 3. 
wujud kalimat perintah ijin yang menyatakan tuturan guru memperkenankan 
siswa berbuat sesuatu, 4. wujud kalimat perintah ajakan yang menyatakan 
ajakan guru kepada siswa, 5. wujud kalimat perintah syarat yang menyatakan 
guru memerintah siswa dengan suatu syarat yang diinginkan guru, dan 6. 
wujud kalimat perintah larangan yang menyatakan tuturan perintah guru 
melarang siswa. Klasifikasi kalimat perintah guru dalam proses belajar-
mengajar di SD Negeri 09 Panggang, kabupaten Jepara ditemukan: 1. 
penggunaan kata “coba”, “tolong”, dan “silahkan” pada kalimat perintah 
permintaan, 2. kalimat perintah ijin di awal kalimat menggunakan kata “ya” 
dan “ambillah”, 3. penggunaan kata “ayo” pada kalimat perintah ajakan, dan 
4. terdapat bentuk ingkar “jangan” pada kalimat perintah larangan. 
Perumusan masalah pada penelitian ini (1) Bagaimana bentuk penanda 
kesantunan pada guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan pembelajaran 
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di SMK Negeri 1 Sawit, Boyolali ?, (2) Bagaimana klasifikasi kalimat 
imperatif pada guru bahasa Indonesia dalam proses kegiatan pembelajaran di 
SMK Negeri 1 Sawit, Boyolali? Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk 
penanda kesantunan kalimat imperatif pada guru bahasa Indonesia dalam 
proses kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 1 Sawit, Boyolali dan 
mengidentifikasi klasifikasi kalimat imperatif pada guru bahasa Indonesia 
dalam proses kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 1 Sawit, Boyolali. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat 
praktis.  
Kalimat imperatif mengandung maksud memerintah atau meminta 
agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana diinginkan si penutur. Kalimat 
imperatif dalam bahasa Indonesia dapat berkisar antara suruhan yang sangat 
keras atau kasar sampai dengan permohonan yang sangat keras atau kasar 
sampai dengan permohonan yang sangat halus atau santun. Kalimat imperatif 
dapat pula berkisar antara suruhan untuk melakukan sesuatu sampai dengan 
larangan untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kalimat imperatif dalam bahasa Indonesia itu kompleks dan banyak 
variasinya. Secara singkat, kalimat imperatif bahasa Indonesia dapat 
diklasifikasikan secara formal menjadi lima macam, yakni (a) kalimat 
imperatif biasa, (b) kalimat imperatif permintaan, (c) kalimat imperatif 
pemberian izin, (d) kalimat imperatif ajakan dan (e) kalimat imperatif suruhan 
dalam Rahardi, (  2006: 79-84 ). 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini mengambil tempat penelitian dengan alasan karena  pada 
saat Guru sedang mengajar banyak ditemukan kalimat imperatif yang berbagai 
macam penanda kesantunan. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Sawit, Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali tahun ajaran 2015/ 2016 
terhitung mulai Februari sampai Juli. Jenis penelitian ini membahas mengenai 
“ Jenis Kalimat Imperatif oleh Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Kegiatan 
Pembelajaran di SMK N 1 Sawit Kabupaten Boyolali” menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan cara data yang terkumpul di klasifikasikan 
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kemudian dianalisis selanjutnya diinterpretasikan dan akhirnya disimpulkan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode markah baca dan metode padan.   
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Penanda Kesantunan Kalimat Imperatif Pada Guru Bahasa 
Indonesia Di SMK N 1 Sawit Kabupaten Boyolali  
3.1.1 Kata Tolong sebagai Penanda Kesantunan Kalimat 
Imperatif 
Kata Tolong sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan dalam tuturan guru bahasa Indonesia sebanyak 7 data. 
Penandaan Kesantunan kalimat imperatif tolong menunjukkan 
penggunaan kata tolong sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
sebagai berikut.  
(21) Tablet, tabel tolong dibaca yang serius! 
     O Penanda P 
Data (21) kata tolong dalam kalimat imperatif tersebut 
merupakan penanda kesantunan kalimat imperatif karena apabila kata 
tolong tidak digunakan sesuai ketentuan, kalimat tersebut tetap 
berbentuk kalimat imperatif. Ketentuan menghilangkan penanda 
tolong ialah apabila penanda tolong tersebut tidak berada tepat di 
depan predikat (kata kerja pasif) yang mewakili karakter sama pada 
kalimat imperatif yang digunakan sama-sama disertai adanya unsur 
yang menunjukkan perintah.  
3.1.2 Kata Mari sebagai Penanda Kesantunan Kalimat Imperatif 
Kata mari sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan dalam tuturan guru bahasa Indonesia. Penanda kesantunan 
kata mari dapat bermakna ajakan yang menjadi lebih santun 
dibandingkan dengan penanda kesantunan tuturan imperatif yang tidak 
menggunakan penanda kesantunan itu. Data yang menunjukkan 
penanda kesantuanan kata mari  sebanyak 1 data sebagai berikut. 
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(39) Mari kita lanjutkan kemarin sampai penokohan, sudah kan?! 
Penanda  S         P   K.waktu           O 
      Data (39) menunjukkan adanya penggunaan penanda 
kesantunan kalimat imperatif mari. Selain itu, data juga teridentifikasi 
adanya unsur yang menunnjukkan keterangan waktu atau pihak yang 
diperintah dalam kontruksi kalimatnya.  
3.1.3  Kata Silakan sebagai Penanda Kesantunan Kalimat 
Imperatif 
Kata silakan sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan tuturan guru bahasa Indonesia sebanyak 5 data. Dengan 
digunakannya penanda kesantunan silakan, tuturan imperatif itu akan 
dapat memiliki makna persilaan. Data yang menunjukkan penandaan 
kesantunan kalimat imperatif sebagai berikut. 
(1). Kursi yang di tempatin yang didepan. Silakan yang dibelakang! 
   P             K.Tujuan                 Penanda          O 
Penanda kesantunan kalimat imperatif yang diidentifikasi pada 
data (1)  adalah penggunaan kata silakan.  Yang memiliki unsur–unsur 
kalimat menunnjukkan adanya keterangan tujuan, keterangan tempat 
dan keterangan waktu atau pihak yang diperintah. 
3.1.4 Kata Coba sebagai Penanda Kesantunan Kalimat Imperatif  
Kata coba sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan tuturan guru bahasa Indonesia saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan digunakan kata coba pada tuturan imperatif akan 
menjadikan tuturan tersebut bermakna lebih halus dan lebih santun 
daripada tuturan imperatif memerintah atau menyuruh dengan tuturan 
imperatif, pemakaian kata coba akan merendahkan kadar tuntutan 
imperatifnya. Data yang menunjukkan penggunaan penanda 
kesantunan kalimat imperatif coba sebanyak 11 data tersebut sebagai 
berikut. 
(2) Coba   pojok! 
    Penanda  K.tempat 
7 
 
Data (2) menunjukkan kata coba dapat diidentifikasi 
sebagai penanda kesantunan kalimat imperatifnya. Selain itu, 
kalimat imperatif  pada data (2) memiliki kesamaan karakteristik 
yaitu sama – sama memiliki keterangan tujuan, keterangan waktu, 
dan tujuan atau pihak yang di perintah.  
3.1.5 Kata Cobalah sebagai Penanda Kesantunan Kalimat Imperatif  
Kata Cobalah sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan tuturan guru bahasa Indonesia saat proses pembelajaran 
berlangsung sebanyak 1 data sebagai berikut. 
(45) Cobalah ! Kalau kata-kata dari cerita sinetron anak jalanan itu  
Penanda  K.Tujuan    P 
ditulis diubah jadi sinopsis. 
Data (45) dapat diidentifikasi sebagai penggunaan penanda 
kesantunan kata cobalah pada kalimat imperatif tersebut. Penanda 
Kesantunan kalimat imperatif cobalah terletak di awal kalimat dan 
di depan keterangan tujuan. Selain itu kontruksi kalimat imperatif 
tersebut tidak memiliki unsur yang menunjukkan obyek dan 
subyek dalam kalimat imperatif atau pihk yang diperintah.   
3.1.6 Kata Ayo sebagai Penanda Kesantunan Kalimat Imperatif 
Kata Ayo sebagai penanda kesantunan kalimat imperatif 
digunakan tuturan guru bahasa Indonesia saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan digunakannya kata ayo diawal tuturan, makna 
imperatif yang dikandung di dalam   tuturan itu akan dapat berubah 
menjadi imperatif ajakan yang berfungsi menuntut tindakan yang sama 
makna imperatif mengjaka jauh lebih santun daripada makna imperatif 
memerintah atau menyuruh. Data yang menunjukkan sebagai penanda 
kesantunan kalimat imperatif pada kata ayo sebanyak 6 data sebagai 
berikut.  
(34) Ayo      dibuat! 
Penanda       P 
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   Data (34) dapat diidentifikasi sebagai penanda kesantunan 
kalimat imperatif terletak pada kata ayo tersebut. Dua data tersebut 
memiliki karakteristik yang sama yang tidak disertai keterangan waktu 
atau pihak yang diperintah.  
3.2 Klasifikasi Kalimat Imperatif Pada Guru Bahasa Indonesia Di SMK 
N 1 Sawit Kabupaten Boyolali  
3.2.1 Kalimat Imperatif Biasa 
Data kalimat yang termasuk dalam klasifikasi kalimat 
imperatif biasa terdapat 8 data sebagai berikut; 
Data (6)Ayo Dibuka bukunya ! 
Data (6) berbentuk kalimat imperatif biasa. Kata “ dibuka” 
dibentuk dari kata dasar (di + buka) berarti membuka bentuk kata 
dasar buku dan diberi imbuhan – di dan memiliki makna suruhan 
untuk membuka. Sedangkan kata “bukunya” ditandai adanya 
permintaan yang dibentuk kata dasar ( buku ) dan menggunakan 
partikel-Nya. Kalimat data (6) termasuk kalimat perintah transitif 
aktif. Data imperatif biasa (6) menyatakan tuturan perintah guru 
meminta pada semua siswa untuk membuka buku LKS. Kemudian 
semua siswa menanggapi perintah guru  segera mengambil dan 
membuka buku LKS, karena guru sudah memberikan perintah.  
3.2.2 Kalimat Imperatif Permintaan 
Data kalimat yang termasuk dalam klasifikasi kalimat 
imperatif permintaan terdapat 8 data sebagai berikut. 
Data (10) Coba..! “ Sinung!” 
Data(10) berbentuk kalimat imperatif permintaan. Kata “coba” 
pada data(10) merupakan bentuk kalimat imperatif permintaan. Data 
imperatif permintaan (10) menyatakan sebuah tuturan perintah guru 
pada siswa yang bernama Sinung meminta untuk membacakan materi 
mengenai Wacana. Siswa yang bernama Sinung merepon sebuah 




3.2.3  Kalimat Imperatif Pemberian Izin 
Data kalimat yang termasuk dalam klasifikasi kalimat 
imperatif pemberian izin terdapat 6 data sebagai berikut: 
Data (5) Biar kalian semua paham ! 
Data (5) berbentuk kalimat imperatif pemberian izin. Data 
(5) merupakan kalimat yang mempunyai maksud memberikan 
izin untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. Kata “ biar” 
diawal kalimat ditandai adanya ciri kalimat imperatif pemberian 
izin. Pada data imperatif pemberian izin (5) menyatakan perintah 
guru dengan sangat halus memberikan izin kepada semua siswa 
untuk segera mempersiapkan diri menerima pelajaran dan 
sebelum memulai pelajaran berlangsung guru memberikan 
informasi terlebih dahulu. Kemudia semua siswa merepon 
suruhan guru dengan mendengarkan informasi dari guru.  
3.2.4 Kalimat Imperatif Ajakan  
Data kalimat yang termasuk dalam klasifikasi kalimat 
imperatif ajakan  terdapat 7  data sebagai berikut 
Data (2) Coba pojok! 
Data (2) berbentuk kalimat imperatif ajakan. Data (2) 
merupakan kalimat yang mempunyai maksud secara sederhana 
mengajak lawan tutur untuk melakukan sesuatu. Kata “coba” diawal 
kalimat memperjelas adanya bentuk ajakan. Data imperatif suruhan 
(2) menyatakan sebuah tuturan perintah guru mengajak siswa yang 
berada di pojok untuk pindah bangkunya didepan. Kemudian siswa 
yang duduk dibelakang menanggapi perintah guru tersebut dengan 
pindah posisi duduk ke depan.  
3.2.5 Kalimat Imperatif Suruhan 
Data kalimat yang termasuk dalam klasifikasi kalimat 
imperatif suruhan  terdapat 21 data sebagai berikut: 




Data(1) berbetuk kalimat imperatif suruhan. Kata “Silakan” 
pada data (1) merupakan bentuk kalimat imperatif suruhan. Data 
imperatif suruhan (1) menyatakan sebuah tuturan perintah guru 
meminta siswa untuk tidak duduk dibelakang. Guru dengan sikap 
jengkel menyuruh siswa yang duduk dibelakang untuk maju 
menduduki kursi yaang kosong daan berada didepan. Kemudian siswa 
merespon yang duduk dibelakang tersebut langsung menanggapinya 
dan bergegas pindah duduk kursi yang kosong.  
Penelitian Rena (2013) memiliki persamaan dengan penelitiaan ini 
sama – sama melakukan penelitian kalimat imperatif dan obyek penelitian 
juga berupa tuturan. Adapun perbedaan penelitian Rena dengan penelitian 
ini terletak pada bidang kajiannya. Penelitian menggunakan bidang kajian 
Sintaksis sedangkan penelitian ini menggunakan kalimat Pragmatik.  
4. Penutup 
Berdasarkan analisis data, 52 data teridentifikasi berupa kalimat 
imperatif berpenanda kesantunan dan jenis kalimat imperatif. Bentuk Penanda 
kesantunan kalimat imperatif tersebut diantaranya adalah kata tolong, mari, 
silakan, coba, cobalah, ayo, biar atau biarkan, ya/yo/iyo, jangan, lanjutkan. 
Kedua berkaitan dengan klasifikasi atau jenis penanda kesantunan kalimat 
imperatif yang diantaranya 1) kalimat imperatif biasa: menggunakan  kata 
kerja berpartikel-Nya, menggunakan kata kerja berpartikel-kan, menggunakan 
kata kerja dasar berpatikel-lah,menggunakan kata kerja bentuk ingkar jangan. 
2). Kalimat imperatif permintaan Menggunakan kata coba,silakan,dan  
jangan, 3). Kalimt impertif pemberian izin Menggunakan kata Biar, sekarang, 
silakan, dan biarkan. 4). Kalimat imperatif ajakan Menggunakan kata coba, 
ayo, yo, ya, tolong dan mari dan 5). Kalimat imperatif suruhan Menggunakan 









Jumali, dkk. 2008. Landasan Pendidikan. Surakarta: Muhammadiyah 
University Press. 
Nadar, 2009. Pragmatik & Penelitian Pragmatik. Yogyakarta: Graha Ilmu.  
Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan 
Tekniknya. Jakarta: Grafindo. 
Moleong, Lexy. J. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja  
Parera, Jos Daniel. 1988. Sintaksis. Jakarta: PT Gramedia 
Rahardi, R. Kujana. 2006. Pragmatik: Kesantunan Imperatif Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
Rena Fiesty,Andriani.2013. Analsis Penggunaan Kalimat Perintah Guru 
Dalam Kegiatan Belajar-Mengajar di SD Negeri 09 Panggung 
Kabupaten Jepara. Skripsi Sukarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
Rohmadi, Muhammad.2009. Analisis Wacana Pragmatik (Kajian Teori dan 
Analisanya). Surakarta: Yuma Pustaka.  
Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: 
Duta Wacana University Press 
